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DAFTAR ISTILAH ASING 
Afiliasi  : Suatu Ikatan Organisasi, Kerja ataupun bisnis. 
Ideologi : Kumpulan ide atau gagasan. 
Marxisme : Sebuah paham yang mengikuti pandangan-pandangan dari Krl 
Marx, dimana Karl Marx menyusun sebuah teori besar yang 
berkaitan dengan sistem ekonomi, sistem sosial dan sistem 
politik. 
Priyayi : Golongan masyarakat yang dianggap memiliki status tinggi 
seperti pejabat, orang kaya atau pegawai. 
Patron Client : ketundukan terhadap penguasa, dimana seorang patron adalah 
seseorang yang berkuasa atau mempunyai kedudukan penting di 
masyarakat dan client adalah para kawula atau masyarakat itu 
sendiri. 
Abangan : Agama Islam yang tercampur dengan unsur-unsur keagamaan 
Hindu, Budha serta unsur-unsur keagamaan daerah setempat. 
Santri : Agama Islam putihan atau yang bersifat lebih dogmatik dan 








ABRI    : Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 
DPRGR  : Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong 
PKI   : Partai Komunis Indonesia  
PNI   : Partai Nasionalis Indonesia 
NU   : Nahdatul Ulama 
GOLKAR  : Golongan Karya 
IPKI   : Ikatan Pendukung Kemerdekaan 
Partindo   : Partai Indonesia 
Perti    : Pergerakan Tarbiah Indonesia 
PARMUSI  : Partai Muslimin Indonesia 
PSII    : Partai Sarikat Islam Indonesia 
Perti   : Persatuan Tarbijah Islamijah 
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Akhiruliana Nurmalasari. C. 0510009. Konstelasi Politik Di Surakarta Pada 
Pemilihan Umum Tahun 1971. Skripsi: Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui kondisi sosial politik Kota 
Surakarta dibawah Pemerintah Orde Baru tahun 1971. 2) Mengetahui proses 
pelaksanaan pemilihan umum tahun 1971 di Surakarta. 3) Mengetahui dampak 
sosial politik pemilihan umum tahun 1971 di Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahap 
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Tahap pertama yaitu 
heuristik atau pengumpulan sumber-sumber sejarah melalui penelusuran dokumen 
tentang pemilihan umum 1971 di Surakarta. Tahap kedua adalah kritik sumber, 
yaitu memeriksa keaslian dan validitas sumber yang diperoleh. Tahap ketiga 
adalah interpretasi berupa penafsiran terhadap data yang diperoleh sehingga 
didapat fakta-fakta sejarah. Tahap keempat penulisan atau historiografi, yaitu 
menyajikan fakta-fakta yang telah diperoleh dalam bentuk tulisan sejarah. Untuk 
menganalisa data digunakan pendekatan ilmu sosial yang lain sebagai ilmu bantu 
Ilmu Sejarah. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosial dan 
politik. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan umum tahun 1971 di 
Surakarta diikuti oleh sepuluh peserta diantaranya adalah Partai Katholik, PSII, 
NU, Parmusi, Golkar, Parkindo, PNI, Perti, IPKI dan Murba. Pemilihan umum 
tahun 1971 di Surakarta tidak lepas dari peran tokoh Keraton yang ikut 
mendukung Golkar dan para seniman Surakarta yang ikut berpartisipasi dalam 
pemilihan ini. Masyarakat mengalami banyak perubahan setelah pemilihan umum 
tahun 1971, salah satunya kehidupan bagi kepercayaan masyarakat itu sendiri 
yang lebih diakui.  
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemilihan umum tahun 1971 yang 
diikuti oleh sepuluh peserta saling bersaing dengan strateginya masing-masing. 
Budaya patron client di Surakarta menjadi salah satu faktor penting dalam strategi 
untuk perolehan suara selama kampanye. Proses kampanye yang berlangsung 
selama dua bulan ini terdapat kecurangan dan bentuk intimidasi dari pemerintah. 
Bentuk kecurangan tersebut menimbulkan adanya aksi golput yang ingin 
menegakkan hak asasi manusia pada saat pemilihan umum. Aksi golput bertolak 
belakang dengan kehidupan para seniman di Surakarta yang justru banyak 
mendapat tawaran sesuai dengan kepentingan partai, selain itu kepercayaan 
masyarakat mengenai aliran kebathinan menjadi lebih diakui. Perolehan suara 
pada pemilu tahun 1971 memunculkan empat partai besar yakni Golkar, NU, PNI 
dan Parmusi. Perolehan suara ini dimenangkan oleh Golkar dan wilayah Surakarta 
sendiri anggota yang bisa lolos ke DPR Pusat hanya berasal dari Partai NU dan 
Golkar. 






Akhiruliana Nurmalasari.C. 0510009. Political Constellation of 1971 General 
Election in Surakarta. Thesis: Historical Science of Cultural Studies, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 The aims of the research are: 1) To understand the sociopolitical condition 
of 1971 general election in Surakarta. 2) To understand the political constellation 
of 1971 general election in Surakarta. 3) To understand  the sociopolitical impact 
of 1971 general election in Surakarta  
 This research applies historical method encompassing four interrelating 
steps. The first step is heuristic or collecting historical resources by thorough 
search of documents related to 1971 general election in Surakarta. Second step is 
source verification, which is examining authentication and validity of the source. 
The third step is interpretation, which is interpreting the data to obtain historical 
facts. The fourth step is historiography or writing, which is presenting obtained 
facts into historical text. Other approach is required to analyze the data for 
auxiliary science of historical studies. The approach is sociopolitical approach. 
 This research shows that 1971 general election in Surakarta which was ten 
participated including Partai Katholik, PSII, NU, Parmusi, Golkar, Parkindo, PNI, 
Perti, IPKI, and Murba. The 1971 general election in Surakarta could not be 
separated from Keraton that supported Golkar and participating artists in the 
election. There were some changes in society after this election; including the 
trust of society that had been recognized.      
This research concludes that the 1971 general election which was 
participated by ten participants complete each others with their own strategies. 
Patron Client in Surakarta played an important factor for voting strategy during 
the campaign. During the process, the election that lasted for 2 months was full of 
fraudulence and intimidation from government addressing to the other parties. The 
fraudulence triggered abstentions with intention to uphold human rights during 
general election. The action oppositely contradicted the life of the artists in 
Surakarta who got an offer for the parties’ benefits. In addition, the society’s trust 
for mysticism got more recognition. The 1971 general election brought out four 
big parties, those were Golkar, NU, PNI, and Parmusi. The voting was won by 
Golkar. In Surakarta, the members of parties who got elected to represent in the 
House of Representatives were coming from NU and Golkar only. 
Keyword  : Political constellation in Surakarta,  general election of 1971 in 
Surakarta. 
 
